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RINGKASAN

SUTRIANI Studi Tentang Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Ikan kembung
lelaki (Rastrelliper kanagurta) di Perairan Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan.
Pembimbing Najamuddin dan Mushbir.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai Desember 2006 di perairan
Kabupaten Bantaeng Sulawesi Sclatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu
tingkat keramahan lingkungan alat tangkap ikan kembung lelaki yang dioperasikan di
perairan Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan, dengan fokus utama pada alat tangkap
purse seine dan Gill nel.

Dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan memilih 10 unit alat
tangkap purse seine dan gill mel secara acak. Data dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan kriteria perikanan yang ramah linghkungan sesuai Code Of Conduct For
Responsible Fisheries.

Hasil penelitian menunjukkan alal tangkap purse seine dan gill net yang
dioperasikan di perairan Kabupaten Bantaeng mempunyai tingkat keramahan lingkungan

yang tinggi memenuhi lebih dari % keseluruhan kriteria keramahan lingkungan.
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ABSTRACT

SUTRIANI/L23102018. Study of Environmental Friendly of Indian Mackerel

(Rastrelliger kanagurta) Fishing Gears in Bantaeng Regency Waters South Sulawesi.
Supervised by Najamuddin and Musbir.

The research was conducted from October to December 2006 in marine waters of

Bantaeng South Sulawesi, The research aimed to know the environmental friendly level of

indian mackerel fishing gears, which were operated in Banlaeng regency waters South

Sulawesi, that focoused at purse seine and gill net fishing gear.

The recearch survey method applied by selected 10 units of purse seine and

gill net randomly. Data analyzed quantitatively based on environmental friendly fishery
criteria according to code of conduct for responsible fisheries.
 The result showed that purse seine and gill net operated in Bantaeng regency water

South Sulawesi have high environment friendly level, that fulfilled more than % from

overall of environmental friendly criteria.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Indonesia sebagai salah satu Megara yang memiliki perairan yang sangat luas
mempunyai keanekaragaman sumberdaya alam hayati yang hermacam-macam
seperti  perikanan. Keanekaragaman hayati sumberdaya perikanan haruslah
dimanfaatkan secara oftimal dan lestari sehingga menjadi andalan pendapatan suatu
daerah.

Pengembangan perikanan bertujuan meningkatkan hasil-hasil perikanan
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan untuk ekspor yang dapat menunjang
secara positif pada peningkatan pendapatan untuk mencapal distribusi pendapatan

yang merata, memperluas lapangan kerja dan membina kelestarian sumberdaya

perikanan.

Pemanfaatan sumberdaya perikanan merupakan salah satu hal vang sangat
penting  sebagal sumber pangan dan komoditi perdagangan. Namun demikian
pemanfaatan cumberdaya laut masih cenderung belum memenuhi prinsip-prinsip
elanjutan. Permasalahan yang sering dihadapi adalah adanya

pemanfaatan secara berk

kecenderungan eksploitasi, perusakan ekosistem dan tak jarang menimbulkan konflik
sosial.

Salah satu hasil perikanan yang cukup potensial di Kabupaten Bantaeng
adalah ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanaguria), yang mempunyai nilai
ekonomis penting. Alat tangkap ikan kembung  yang banyak dioperasikan di

perairan Kabupaten Bantaeng adalah purse seine dengan jumlah 73 unit seria alat
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rangkap gill net dengan jumlah 118 unit, yang diharapkan dapat memajukan dan
meningkatkan pengembangan perikanar.

Prinsip penangkapan dengan menggunakan purse seine adalah melingkari
gerombolan ikan dengan jaring, kemudian dibagian bawah dikerucutkan sehingga
ikan tujuan penangkapan akan terkurung pada pagian kantong, atau dengan
memperkecil ruang lingkup pergerakan ikan, gehingga ikan tidak dapat melarikan
diri (Ayodhyoa, 1975). Sedangkan gill nef merupakan jaring Insang yang sederhana
dan pasif, digunakan untuk menangkap gerombolan ikan maupun Satu persatu di
permukaan dan di dasar perairan. Ikan menabrak jaring yang memang dipasang
sedemikan rupa agar ikan tersangkut atau terbelit oleh jaring (Sudirman dan
Mallawa, 1999).

Untuk mengoptimalkan sumberdaya ikan tanpa menggangel kelestariannya,
maka diupayakan suatu pola pengelolaan yang baik sehingga dapat memberikan
manfaat serta kelestarian populasi tetap terjamin, misalnya alat tangkap yang
digunakan tidak merusak kelestarian sumberdaya hayati. Untuk mendukung hal
tersebut maka diperiukan data yang lebih lengkap untuk menjadi bahan masukan
dalam pengelolaan sumberdaya 1kan.

Berdasarkan dari  hasil penelitian  sebelumnya (Winastuti, 2006)
menyimpulkan bahwa ikan layang dan ‘kan kembung lelaki yang tertangkap dengan
alat tangkap payang pada rumpon dekat di perairan Kabupaten Majene, sebaglan
besar belum matang gonad. Alat tangkap purse seine di perairan Jeneponto di
ditinjau dari aspek biologi tidak ramah terhadap sumberdaya ikan selar dan ikan
kembung lelaki karena Yang tertangkap sebagian besar belum matang gonad

(Syamsidar, 2006). Sedangkan Yasmin (2007), menyatakan bahwa alat tangkap
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bagan perahu di perairan kota Bau-bau tidak celektif terhadap jenis ikan layang dan

‘kan kembung karena alat tangkap tersebut menangkap ikan layang dan ikan

kembung yang dominan belum dewasa. Berdasarkan hal tersebut maka diadakan

penelitian mengenai tingkat keramahan alat tangkap ikan kembung (purse seine dan

gill net) di perairan Kabupaten Bantacng.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian i untuk mengetahui tingkat keramahan lingkungan

pada alat tangkap ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanaguria) yang ada di perairan

Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan.

Kegunaan dari penelitian ini adalah scbagai bahan informasi  bagl

pengembangan dan pengelolaan sumberdaya ikan khususnya di perairan Kabupaten

Bantaeng, Sulawes! Selatan.



TINJAUAN PUSTAKA

A. Potensi Ikan Kembung (Rastrelliger spp)

Indonesia yang beriklim tropis, dikenal dengan kaya perbendaharaan jenis-
jenis ikan baik ity ikan pelagis maupun ikan domersal, Berdasarkan hasil-hasil
penelitian diperkirakan tidak kurang dari 4000 jenis ‘kan. Dari 4000 jenis-jenis
tarsebut sebagian besar hidup di laut yaitu meliputi 3000 jenis dan sisanya hidup
diperairan tawar maupun payau (Anonim, 1981).

Distribusi ikan sangat berguna untuk menjawab beberapa pertanyaan
sehubungan dengan pencarian ikan dan pemilihan tehnik penangkapan ikan yang
sesuai seperti | dimana ‘kan berada suaty waktu tertentu atau sebaliknya, apa saja
yang menyebabkan ikan berkumpul pada suatu daerah penangkapan tertentu, apakah
mereka membentuk kelompok atau menyebar dan lain sebagainya (Gunarso, 1985).

Sikong (1989), sumber perikanan terdin dari jenis-jenis ikan Yang
mempunyai habitat hidup berupa perairan lepas dasar (lapisan perairan antara dasar
dan permukaan perairan), seperti ikan cakalang, selar, tenggir, tongkol, macam-
macam tuna, alu-alu, tembang, kembung dan lain sebagainya.

Tkan kembung merupakan calah satu ikan pelagis yang sangat potensial dan
tertangkap hampir diseluruh perairan Indonesia. Tkan ini termasuk epipelagis dan
neritis serta menyulkai perairan dengan suhu permukaan air minimum 17°C dan suhu
optimum 20°C = 30°C (Baharuddin dan Djamali, 1984).

Montji  (2002) mengemukakan hahwa ikan kembung (Rastrelliger spp)
terdapat dua jenis yaitu kembung lelaki (Rastrelliger kanaguria) dan kembung

perempuan (Rastrelliger pranchisoma). Selanjutnya dikatakan pula bahwa ikan
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kembung lelaki mempunyai tubuh yang lebih langsing dan biasanya terdapat di
perairan yang agak jauh dari pantai, sedangkan kembung perempuan sehaliknya
mempunyai tubuh yang lebih besar dan lebib pendek dan dijumpai di perairan dekat
pantai.

Daerah penyebaran ikan kembung hampir terdapat diseluruh perairan
Indonesia dan konsentrasi terbesar di Kalbar (Tg. Satan), Kalsel (Pegatan), Laut
Jawa, Selat Malaka, Muna-Buton, Sulsel , Arapura, dan TI. Siam Piliphina.

lkan kembung memiliki bentuk seperti anak ikan cakalang, tetapi bukan
termasuk kelompok ikan cakalang. Panjang tubuhnya antara 15 — 40 cm dengan
berat antara 300 gram - | kg per ekor. Ikan kembung termasuk jenis ikan yang
hidupnya secara bergero mbol ditengah-tengah laut yaitu antara dasar dan permukaan
yang kondisi airnya hangat ( Irawan, 1997).

. B. Alat Tangkap
1. Gill Net

Pada umumnya yang dimaksud dengan jaring insang ialah jaring dengan
bentuk empat persegi panjang, mempunyai mata jaring yang sama ukurannya pada
seluruh tubuh jaring, lebar jaring lebih pendek jika dibandingkan dengan panjangnya
atau dengan kata lain jumlah mata jering ke bawah (mesh depik) lebih sedikit jika
dibandingkan dengan jumlah mata jaring (mesh size) pada arah panjang jaring
(Ayodhyoa, 1981).

. Sikong (1986) menyatakan bahwa gill met adalah jaring insang YAng

entuk empat persegi panjang dengan bagian atas dari jaring insang dipasang tall
2 buah pelampung, sedangkan pada bagian bawah dipasang tali

a buah pemberat yang pada umumnya dibuat dari batu, batu
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karang serta timah. Selanjutnya Ayodhyoa (1981) menyatakan bahwa pada lembaran
jaring bagian atas diletakkan pelampung dan pada bagian hawah diletakkan pemberal
dengan menggunakan dua gaya yang berlawanan arah yaitu gaya apung (Buayancy)
dari pelampung yang bergerak menuju ke atas dan gaya tenggelam (Sinker force)
dari pemberat ditambah berat jaring di dalam air yang bergerak menuju ke bawah,
maka jaring akan terentang dan dengan dua gaya inilah yang akan menentukan baik
buruknya rentangan jaring insang dalam air.

Penangkapan dengan gill net adalah dengan memasang jaring 1nsang tersebut
di perairan yang sering dilewati oleh ikan baik bergerombol maupun satu persatis.
Tkan-ikan tertangkap dengan menabrak jaring yang memang dipasang sedemikian
rupa agar ikan tersangkut atau terbelit oleh jaring (Sadhori, 1985)

Pada umumnya ikan yang menjadi tujuan penangkapan jaring insang jalah
jenis ikan yang baik bermigrasi horizontal (horizontal migration)-nya maupun
migrasi vertikal (vertical migration)-nya tidak seberapa aktif dengan perkataan lain
migrationnya terbatas pada lapisan air atau kedalaman (depth) terteniu. Kemudian
ditambahkan dengan pertimbangan sifat-sifat ikan yang akan menjadi tujuan
penangkapan lalu menyesuaikan dalam atau dangkalnya dari renang ruaya ikan-ikan
tersebut, dilakukan penghadangan terhadap arah remang dari ikan-ikan tersebut.
Dengan penghadangan ini diharapkan ikan-ikan itu akan menerobos jaring, yang

n demikian ikan-ikan tersebut akan terjerat pada mata jaring ataupun terbelit

pada permukaan laut, misainya jenis saury, sardine,

.ang, kembung dan lain scbagainya dimana ikan



1

tersebut membentuk suatu gerombolan dan dapat dikatakan bahwa setiap individu
dari gerombolan tersebut mempunyai ukuran yang hampir sama { Ayodhyoa, 1975).

2. Purse Seine

Prirse seine bisa juga disebut dengan jaring kantong, karena bentuk jaring

tersebut pada saat dioperasikan menyerupai kantong. Prinsip penangkapan dengan

menggunakan purse seine adalah melingkari gerombolan ikan dengan jaring,
kemudian dibagian bawah dikerucutkan sehingga ikan tujuan penangkapan akan
terkurung pada bagian kanton, atau dengan memperkecil ruang lingkup pergerakan

ikan, sehingga ikan tidak dapat melarikan diri. Fungsi mata janing adalah sebagai
dinding penghadang bukan sebagai penjerat ikan. Oleh sebab itu, jika ikan belum
berkumpul pada suatu arci penangkapan atau berada di luar kemampuan jaring,
maka dapat diusahakan ikan datang atau berkumpul dengan menggunakan lampu
atau rumpon (Ayodyoa, 1981).
Purse seine dapat dibedakan berdasarkan empat kelompok yaitu :
|. Berdasarkan bentuk jaring utama atau persegi empat, trapesium  atau
potongan dan lekuk.
2 Berdasarkan junlah kapal yang digunakan pada waktu operasi @ tipe safu
kapal (omne boat systen), dan tipe dua kapal (two boat system).
3. Berdasarkan waktu operasi dilakukan : purse seine siang dan purse seine
malam.
4 Berdasarkan spesies ikan yang tertangkap @ purse seine lemuru, layang,
kembung, cakalang dan lain-lain.
Mesh size juga merupakan faktor penting yang harus diperhatikan pada jaring

purse seine, karena herhubungan langsung dengan ukuran ikan yang menjadi tujuan
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penangkapan dan banyaknya ikan yang tertangkap. Pemilihan mesh size yang
terlampau kecil menyebabkan sinking speed akan menurun, tetapi mesh size yang
terlampau besar yang akan menyebabkan tangkapan banyak yang lolos atau terjerat,
disamping itu ikan yang sudah terjerat akan sulit untuk dikeluarkan dan memakan
waktu untuk mengeluarkannya sehingza merugikan (Sudirman dan Mallawa, 1999),
C. Penangkapan ikan ramah lingkungan

Produksi perikanan Indonesia sebagian besar dihasilkan dan perikanan
tangkap. Pada tahun 2003 pemerintah akan meningkatkan volume penangkapan ikan
laut sampai 80% dari MSY, sehingga diperiukan upaya untuk meningkatkan
produktifitas penangkapan ikan di laut serta menjaga kelestarian sumberdaya ikan
laut (Martasuganda, 2002},

Aktifitas penangkapan yang dilakukan terus menerus untuk memenuhi
permintaan konsumen tanpa adanya suatu usaha pengaturan maka sumberdaya ini
dalam kurung waktu yang akan datang akan mengalami overfishing dan mengganggu
keseimbangan dan kelestarian sumberdaya hayati perairan. Komoditi sumberdaya
hayati laut (perikanan) ada yang stoknya banyak sehingga diperbolehkan ditangkap,
ada yang hampir punah, dan ada yang dilindungi. Dalam rangka peningkatan
produksi perikanan secara lestari kita harus mengetahui secara tepat jenis penyebaran
dan kelayakan teknis ekonomis dan ekologi setiap alat tangkap (Martasuganda,
2002),

Kondisi perikanan tangkap, ataupun kerusakan lingkungan dan menurunnya
stok sumberdaya ikan sebenarnya telah lama timbul sejak manusia menggunakan laut
atau perairan umum sebagai sumber untuk mendapatkan bahan pangan, Namun saat

ini bobot permasalahan yang timbul tidak seberat apa yang dihadapi pada saal
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sekarang ini, dimana baik konflik sosial yang timbul akibat kompetisi besar-besaran
dalam memperebutkan ikan yang menjadi tujuan penangkapan, ataupun kerusakan
lingkungan serta punahnya beberapa species ikan yang diakibatkan, telah
menunjukkan indikator yang sangat memprihatinkan bagi kelangsungan hidup
generasi mendatang. Oleh sebab itu pemerintah telah memberikan perhatian yang
sangat besar terhadap semua sektor perikanan yang berwawasan lingkungan
{Martasuganda, 200Z).

Teknologi penangkapan ikan yang ramah lingkungan adalah upaya sadar
dalam menggunakan alat tangkap untuk mengelola sumberdaya secara bijaksana
dalam pembangunan yang berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup tanpa
mempengaruhi atau mengganggu kualitas dari lingkungan hidup (Martasuganda,
2002).

Pengelolaan perikanan dimaksudkan untuk menentukan atau menetapkan
suaty keadaan seimbang dengan produksi maksimum per unit upaya penangkapan.
Maksudnya adalah membawa usaha-usaha perikanan dengan upaya penangkapan
yang terus menerus pada intensitas optimal dan kelestarian lingkungannya
(Martasuganda, 2002).

Disamping itu teknologi penangkapan ikan harus juga mengacu pada kaidah-
kaidah yang bertanggung jawab seperti yang diisyaratkan pada Code Of Conduct For
Responsible Fisheries (FAQ, 1995). Dengan mengembangkan alat tangkap yang
ramah lingkungan maka stok sumberdaya pemanfaatannya dapat berkelanjutan
sehingga sumberdaya perikanan tetap terpelihara dan usaha penangkapan ikan
sebagai mata pencaharian dan sumber utama penghidupan masyarakat dapat

berkesinambungan.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2006,

bertempat di perairan Kabupaten Bantaeng, Propinsi Sulawesi Selatan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 unit alat tangkap purse
seine dan 10 unit alat tangkap gill nei, alat tulis menulis, kamera foto untuk
dokumentasi, mistar ukur dengan ketelitian | mm untuk mengukur ikan hasil
tangkapan, timbangan untuk menimbang hasil tangkapan, kuisioner dan buku
identifikasi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan segar hasil tangkapan
pada beberapa alat tangkap (purse seine dan gill ner).

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode survei dengan menggunakan data
primer dan sekunder. Data sekunder berupa data tahunan jenis dan hasil tangkapan,
serta informasi lainnya yang berkaitan dengan perikanan tangkap yang diperoleh dari
Dinas Perikanan Babupaten Bantaeng. Data primer diperoleh dengan melakukan
metode wawancara dan observasi langsung di lapangan.

Metod ngambi m

Pengambilan contoh sample dilakukan dengan mengambil secara acak 10 unit
alat tangkap gill net dan purse seine (dari 118 unit gill nei dan 87 unit purse seine) di
perairan Kabupaten Bantaeng. Pengambilan sampel ikan mengenai komposisi ukuran

ikan hasil tangkapan (mm) yang dilakukan secara acak berdasarkan variasi ukuran



11

hasil tangkapan. Mengidentifikasi TKG (Tingkat Kematangan Gonad) ikan

berdasarkan klasifikasi Cassie yang dimodifikasi oleh Effendie dengan kriteria

seperti pada Tabel 1

Tabel 1. TKG ikan menurut klasifikasi Cassie yang dimodifikasi oleh Effendie

1997)
TKG Betina Jautan
L
| Ovari  seperti benang., panjang Testis seperti benang, lebih pendek
I sampai ke depanrongga tubuh, | (terbatas) dan terlihat ujungnya
warna jernih. dirongga tubuh, warna jernih,
Ukuran ovari lebih besar, Pewarnaan | Ukuran  testis  lebih  besar.
1 lehih gelap kekuning-kuningan | Pewarnaan  putih seperti  Susu.
Telur belum terlihat jelas dengan | Bentuk lebih jelas dari Tk I
maia.
Ovari berwarna kuning, secara | Permukaan testis tampak bergerigi.
n morfologi  telur mulai  kelihatan | Warna makin putih, testis makin
butirnya dengan mata, besar, Dalam keadaan diawet
mudah putus.
Ovari makin besar, telur berwarna | Seperti pada TK 111, nampak
kuning, mudah dipisahkan. Butir semakin jelas. Testis semakin pejal.
IV | minyak tidak nampak, mengisi
setengah sampai dua pertiga rongga
perut, usus terdesak. -
Ovari berkerut, dinding tebal, butir | Testis bagian belakang kempis dan
v telur  tersisa  terdapat  dekat | dibagian dekat pelepasan makin
pelepasan. Banyak telur seperti pada | berisi.
TK 1L
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nalisa Dat

Langkah awal pada analisa ini adalah peneniuan kriteria perikanan yang
ramah lingkungan seperti yang dikemukakan dalam Code Of Conduct For
Responsible Fisheries (FAQ, 1995) Monintja (1996), Animoto (1999), APO (2000)
dan Sudirman {2003), kriteria tersebut adalah :

1. Selektif

Suatu alat tangkap mempunyai selektivitas tinggi apabila alat tersebut dalam
operasionainya hanya menangkap sedikit spesies dengan ukuran relative seragam.
Selektifitas alat tangkap dilihat dari ukuran mata jaring, ukuran ikan yang tertangkap
dihubungkan dengan ukuran ikan pertamakali memijah (Length at first maturity).
Selektifitas terhadap ukuran dengan masing-masing sub kriteria :

1. >75 % belum memijah
2. 51 —75 % belum memijah
3. 26 — 50 % belum memijah
4. 0-25% belum memijah
2 Konsumsi Terhadap BBM Rendah
Kriteria penggunaan BEM |

=100 liter (sangat tinggi)

—

2. 50— 100 liter (tinggi)
3. 25 - 50 liter (sedang)
4. <25 liter (rendah)
3. Hasil Tangkapan Segar
Untuk menentukan level kualitas ikan dengan berbagai jenis alat tangkap

didasarkan pada kondisi hasil tangkapan yang terlihat secara morfologis yaitu:
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1. Tkan tidak segar (Nilai organoleptik 1 dan 2)
2. Tkan kurang segar (Nilai organcleptik 3 dan 4)
3. Tkan segar (Nilai organoleptik 3, 6 dan 7)
4. lkan sangat segar (Nilai organoleptik 8 dan 9)
4. Tidak Merusak Habitat
Pemberian bobot pada tingkat kerawanan alat tangkap terhadap habitat
didasarkan pada luasan dan tingkat kerusakan yang ditimbulkan :
1. Menyebabkan kerusakan pada wilayah yang luas
2. Menyebabkan kerusakan pada wilayah yang sempit
3. Menyebabkan kerusakan pada sebagian habitat pada wilayah yang
sempit
4. Aman bagi habitat
5 Produksi Tidak Membahayakan Konsumen
Tingkat bahaya yang diretima oleh konsumen terhadap produksi yang
dimanfaatkan tergantung dari ikan yang diperoleh dari proses penangkapan. Apabila
dalam proses penangkapan nelayan menggunakan bahan-bahan beracun atau bahan
lainnya yang berbahaya, maka akan berdampak pada tingkat keramahan. Tingkat
bahaya yang mungkin dialami oleh konsumen antara lain :
1. Berpeluang besar membahayakan kematian pada konsumen
5. Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan pada konsumen
3. Relatif aman bagi konsumen

4 Aman bagi konsuimen
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1, Tkan tidak segar (Nilai organoleptik 1 dan Z)
2. Ikan kurang segar (Nilai organoleptik 3 dan 4)
3. Tkan segar (Nilai organoleptik 5, 6 dan 7
4. Tkan sangat segar (Milai organoleptik 8 dan 9)
4. Tidak Merusak Habitat
Pemberian bobot pada tingkat kerawanan alat tangkap terhadap habitat
didasarkan pada luasan dan tingkat kerusakan yang ditimbulkan .
1. Menyebabkan kerusakan pada wilayah yang luas
2. Menyebabkan kerusakan pada wilayah yang sempit
3. Menyebabkan kerusakan pada sebagian habitat pada wilayah yang
sempit
4. Aman bagi habitat
5. Produksi Tidak Membahayakan Konsumen
Tingkat bahaya yang diretima oleh konsumen terhadap produksi yang

dimanfaatkan tergantung dari ikan yang dipercleh dari proses penangkapan, Apabila
dalam prosecs penanghkapan nelayan menggunakan bahan-bahan beracun atau bahan
lainnya vang berbahaya, maka akan berdampak pada tingkat keramahan. Tingkat
bahaya yang mungkin dialami oleh konsumen aniara lain :

1. Berpeluang besar membahayakan kematian pada konsumen

2 Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan pada konsumen

3. Relatif aman bagi konsumen

4. Aman bagi konsumen
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6. Aman Bagi Nelayan
Resiko tingkat bahaya yang dialami oleh nelayan didasarkan pada dampak
yang mungkin diterima yaitu
1. Berakibat kematian bagi nelayan
2 Berakibat cacat permanen bagi nelayan
3. Hanya gangguan kesehatan yang bersifat sementara
4. Aman bagi nelayan
7 Aman Bagi Spesies Yang Dilindungi
Aman bagi spesies yang dilindungi dapat diukur dengan mengamati ada
tidaknya spesies yang dilindungi cleh undang-undang tertangkap dengan alat tangkap
tersebut. Tingkat bahaya alat tangkap terhadap spesies yang dilindungi berdasarkan
kenyataan dilapangan adalah:
1. Ikan yang dilindungi sering tertangkap
2. Tkan yang dilindungi beberapa kali tertangkap
3. Tkan yang dilindungi pernah tertangkap
4. Tkan yang dilindungi tidak pernah tertangkap
8 Aman Bagi Keaneka Ragaman Hayati
Pengaruh pengoperasian alat tangkap terhadap biodiversily yang ada adalah:
i 1. Menyebabkan kematian semua mahluk hidup dan merusak habitat
:' 2 Menyebabkan kematian beberapa species dan merusak habitat

3. Menyebabkan kematian beberapa spesies tapi tidak merusak habitat

| 4. Aman bagi hiodiversity.
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y  Bersifat Menguntungkan Dan Dapat Diterima Oleh Masyarakat

Penerimaan masyarakat terhadap suatu alat tangkap yang digunakan

an budaya masyarakat setempat, Status alat

tergantung pada kondisi sosial, ekonomi d
) biaya investasi

tangkap dapat diterima secara <osial oleh masyarakat apabila (1

murah, (2) menguntungkan, (3) tidak bertentangan dengan budaya setempat, (4) tidak
bertentangan dengan peraturan yang ada. Ada beberapa kemungkian yang ditemui di

lapangan dalam menentukan alat tangkap pada satu arca penangkapan yaitu:

1. Alat tangkap memenuhi | dari 4 kriteria di atas
2. Alat tangkap tersebut memenuhi 2 dari 4 kriteria diatas

3. Alat tangkap tersebut memenu hi 3 dari 4 kriteria di atas

4. Alat tangkap tersebut memenuhi semua kriteria di atas



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi alat Tangkap
A. Gill Net (Jaring Insang)

Gill net merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di
Kabupaten Bantaeng dengan jenis jaring insang permukaan (surface Gill net) untuk
menangkap ikan kembung, D Kabupaten Bantaeng alat tangkap ini dikenal dengan
nama "Lanra”.

Dalam penelitian ini janng insang yang digunkanan oleh nelayan terbuat
dari bahan mliifilament. Hal ‘ni sesuai dengan pendapat (Fridman, 1988) bahwa
jaring insang yang biasa juga disebut dengan jaring rahang merupakan alat
penangkapan ikan yang terbuat dari bahan monofilament alau pun dari bahan
multifilament.

Ukuran jaring pada seluruh tubuh jaring sama yaitu 2 inci dengan panjang
jaring 600 meter lebar 12 meter dengan nOMOT henang 210 D/6. Pada jaring ini
digunakan tiga macam pelampung yaitu pelampung utama, pelampung tambahan dan
pelampung tanda. Pelampung utama terbuat dari bahan sintetik berbentuk silinder
dengan panjang 10 cm Yang dipasang pada tali ris atas dengan jarak masing-masing
antar pelampung 1 meter dan pelampung tambahan vang terbuat dari jergen dengan
panjang tali pelampung 1,5 meter yang diikatkan pada tali ris atas dengan jarak
antara pelampung 10 meter. Sedangkan pelampung tanda ada dua buah yang terbuat
dari styrofoart berbentuk persegl panjang dengan panjang 50 cm, lebar 30 cm dan

tinggi 20 cm.
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Pemberat yang digunakan terbuat dari bahan semen (pemberat utama)
berbentuk silinder dengan tinggi 3 cm dan tebal 5 cm yang dipasang pada tali ris
bawah dengan jarak masing-masing pemberat 4 meter. Untuk menambah gaya
tenggelam jarng ditambah pemberat tambahan sebanyak dua buah yang berasal dari
batu kali yang diikatkan pada r-nﬂsing-mﬂﬁing ujung jaring. Panjang tali pemberat

iambahan 1,5 meter. Adapun konstruksi gill net permukaan yang dioperasikan di

perairan Kabupaten Bantagng dapat dilihat pada gambar |

__ Mpapaniosan L=t |

Garbar 1. Konstruksi Gill Net Permukaan yang dioperasikan di Perairan
Kabupaten Bantaeng

Keterangan :

1. Pelampung tanda 5. Tali ris atas 9. Badan jaring

2. Pelampung tambahan 6. Pemberat utama 10. Tali pelampung
3, Pelampung utama 7. Pemberat tambahan 11. Tali pemberat
4, Lampu tanda 8. Tali ris bawah

Kapal yang digunakan pada saat penelitian terbuat dari kayu damar dengan
kontruksi sederhana, Ukuran kapal jaring insang disesuaikan dengan tenaga kerja
yang digunakan yaitu 3 — 4 orang. Ukuran kapal yaitu panjang 7,5 meter, lebar kapal
1,75 m serta tinggi kapal | meter, Sebagai tenaga pengerak digunakan mesin Yanmar
{marinc) dengan kekuatan mesin 24 PK vang menggunakan bahan bakar solar. Besar

daya mesin diseimbangkan dengan ukuran kapal agar kapal dapat berjalan dengan
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sempurnia. Adapun kapal perahu gill net yang digunakan di perairan Kabupaten

Bantaeng dapat dilihat pada Gambar 2

& . i
Gambar 2. Kapal Gill Net yang digunakan oleh Nelayan di Perairan Kabupaten
Bantacng

B. Purse Seine

Alat tangkap purse seine merupakan alat tangkap yang berbentuk kantong

yang tujuan penangkapannya adalah ikan-ikan pelagis. Di perairan Kabupaten

Bantaeng alat tangkap ini dikenal dengan nama * Gae ™. Kapal purse seine yang

digunakan selama penelitian terbuat dari kayu jati, dengan ukuran panjang kapal 20

meter, lebar 4.5 meter dan tinggi 2 meter. Sebagai tenaga penggerak digunkan mesin

Yanmar (marine) dengan kekuatan mesin 30 PK, yang menggunakan bahan bakar

solar, Adapun kapal purse seine yang dioperasikan di perairan Kabupaten Bantagng

dapat dilihat pada Gambar 3.

Giambar 3. Kapal Purse Seine Yang dioperasikan di Perairan Kabupaten Bantaeng
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Jaring Purse seine yang digunakan di perairan Kabupalen Bantaeng terbual
dari multyfilament dengan ukuran panjang yaitu 600 meter dan lebar 60 meter,
dengan nomor benang pada bagian badan dan sayap adalah 210D/6 sedangkan pada
bagian kantong adalah 210D/, ukuran mata jaring pada bagian sayap dan badan
adalah 1,25 inci sedangkan pada bagian kantong jaring adalah 1 inci.

Purse seine memiliki 2 pelampung besar yang berbenluk bola yang masing-
masing berdiameter 25 cm yang dipasang pada bagian tengah jaring sedangkan untuk
pelampung kecil berdiameter 15 cm.

Daya tenggelam purse seine terbual dari timah hitam yang berbentuk cincin
dimana pemberat ini juga berfungsi sebagai purse ring tempat berlalunya tali kolor
saal ditarik sehingga pada bagian jaring akan mengerucul Jumlah pemberat 416
sampai 667 bush. Adapun pelampung yang digunakan pada alat tangkap purse seine

vang dioperastkan di perairan Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Pelampung Yang digunakan pada alat langkap purse seine di perairan
Kabupaten Bantaeng
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Analisis Keramahan Lingkungan
a, Gill Net (Jaring Insang)
1. Mempunyai selektivitas yang tinggi
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gill nel yang dioperasikan di
perairan Kabupaten Bantaeng menangkap ikan kembung, ikan selar, ikan layang dan
ikan layur yang rata-rata sudah matang gonad.

Tahel 2. Frekuensi Tingkat Kematangan Gonad Tkan yang Tertangkap Pada Alat
Tangkap Gill Net di Perairan Kabupaten Bantaeng Selama Penelitian.

Belum matang gonad Matang gonad
Sampel N(ekor) [N (ckor) | Frek. (%) | N (ckor) | Frek. (%)
Ikan Kembung 460 o 1,09 455 a8.91
Tkan layang 300 118 39,33 1582 60,67
[kan selar 300 115 38.33 185 61.67
Ikan layur 300 163 5433 137 45,67
Rata-rata 33,27 66,73 |

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan selama penelitian rata-rata ikan
yang tertangkap dengan alat tangkap gill net di perairan Kabupaten Bantaeng sudah
matang gonad dengan frekuensi rata-rata ikan yang sudah matang gonad sebesar
66,73 % dan yang bhelum matang gonad dengan frekuensi rata-rata 33,27 %
Frekuensi ikan kembung yang sudah matang gonad sebesar 98,91 % dan yang belum
matang gonad sebesar 1,00 %, frekuensi ikan layang yang sudah matang gonad
sehesar 60 67% dan yang belum matang gonad sebesar 39,33 %, frekuensi ikan selar
yang sudah matang gonad sebesar 61,67% dan yang belum matang gonad sebesar
38 33%, sedangkan untuk ikan layur frekuensi yang sudah matang gonad sebesar
45 67 % dan 54,33% yang belum matang gonad,

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteria ke 3 yaitu 26 - 50% ikan yang

tertangkap belum matang gonad.
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Gambar 5, Komposisi Ukuran ikan Kembung Lelaki Jantan yang Tertangkap dengan
Alat Tangkap Gill Net
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Ciambar 6. Komposisi Ukuran lkan Kembung Lelaki Belina vang Tertangkap dengan
Alat Tangkap Gill Net
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. Gambar 7. Komposisi Ukuran Tkan Selar vang Tentangkap dengan Alat Tangkap
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Gambar 8 Komposisi Ukuran Ikan Layang yang Terlangkap dengan Alat Tangkap

Gill Net
Keterangan :
--------- --e : Ikan yang Belum matang gonad
e - Jkan vang sudah matang gonad

Gambar 9. Ikan Kembung Yang Tertangkap Dengan Alat Tangkap Gilf Ner di
Perairan Kabupaten Baniaeng

| Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada ikan kembung lelaki yang
paling banyak tertangkap pada alat tangkap gill net adalah pada kisaran ukuran 260 -
270 mm dengan persentase 16,00 % pada ikan kembung lelaki jantan, sedangkan
pada ikan kembung lelaki betina yang paling banyak tertangkap adalah pada kisaran
ukuran 230,5 - 240,5 mm dengan persentase sebesar 18,30 %. Ukuran ukan selar

yang paling banyak tertangkap yaitu pada kisaran ukuran 150,5-160,5 mm dengan

.



23
persentase sebesar 16,33 % sedangkan pada ikan layang yang paling banyak
tertangkap adalah pada kisaran ukuran 180 — 190 mm dengan frekuensi sebesar
21,67%.

2. Konsumsi Terhadap BBM Rendah

Penggunaan bahan bakar minyak (BBM) pada alat tangkap gill mef masih
tergolong rendah, karena jumliah BBM yang digunakan dalam satu trip dengan jarak
dari fishing base ke fishing ground berkisar antara 9 - 13 mil menggunkan bahan
bakar minyak antara 5 — 15 liter.

Penilaia;u dari kriteria ini adalah pada sub kriteria ke 4 karena jumlah BEM
yang digunakan dalam satu trip dibawah 25 hiter.
3. Hasil Tangkapan Segar

Sesuai dengan hasil pengamatan pada uji organoleptik menunjukkan bahwa
hasil tangkapan dan alat tangkap gill et tergolong sangat segar karena dari hasil uji
organoleptik ikan kembung mempunyai nilai organcleptik rata-rata 8,1, pada ikan
selar nilai organoleptik rata-rata 8,15, sedangkan pada ikan layang dengan nilai
organoleptik rata-rata 8,1

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteria 4 karena hasil tangkapan
sangat segar (nilai organoleptik 8 dan 9)
4. Tidak Merusak Habitat

Dampak alat tangkap gill met pada habitat dikategonkan ramah terhadap
lingkungan karena alat tangkap gill net tidak mengganggu habitat, khususnya habitat
karang karena pengoperasian dari alat tangkap ini dipasang pada permukaan perairan

sehingga tidak berdampak pada habitat dasar perairan.
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§. Aman Bagi Keaneka Ragaman Hayati (Biodiversity)

Berdasarkan dari hasil pengamatan dilapangan saat penelitian berlangsung
maka dapat diketahui bahwa lkan yang menjadi tujuan penangkapan dari gill net
ialah ikan yang berenang dekat permukaan laut. Sehingga alat tangkap ini dalam
pengoperasiannya aman bagi keaneka ragaman hayati dan tidak ada efek yang
ditimbulkan akibat dari pengoperasian alat tangkap gill net terhadap biodiversity.

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteia ke 4 dimana alat tangkap g_fﬂ-"'“'“

el aman bagi keaneka ragaman hayati (biodiversity). : ;K

0. Bersifat Menguntungkan dan Dapat Diterima olech Masyarakat II"-I ;

Aspek ekonomi merupakan hal yang sangat penting kaitannya d::ng:in ;.
keramahan lingkungan. Sistim bagi hasil pada alat tangkap gill nel yang diterapl:;.r;
oleh nelayan di perairan Kabupaten Bantaeng yaitu untuk kapal 1 bagian, mesin 1
bagian, jaring 1 bagian, ponggawa 2 bagian dan ABK masing-masing mendapat ]
bagian. Dari 10 unit alat tangkap gill net ikan kembung, diperoleh R-C ratio sebesar
1.38 (Lampiran 7) dengan demikian secara ekonomi alat tersebut menguntunglkan.
. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadariah dkk (1999) bahwa besamya R-C rasio < 1
berarti usaha tersebut tidak layak untuk dilanjutkan. Potensi konflik tidak pernah
terjadi antara para nelayan yang berada di perairan Kabupaten Bantaeng dan
keberadaan alat tangkap ini tidak bertentangan dengan budaya masyarakat setempat.
Dari aspek sosial, alat tangkap ini menyerap kuarang lebih 3 — 4 tenaga sehingga
alat ini membuka lapangan kerja bagi masyarakat.

Penilaian dari kriteria ini berada pada sub kriteria yang ke 4 yaitu alat

tangkap tersebut memenuhi semua kritena.

S e
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Bersdasarkan hasil analisis di atas mengenai tingkat keramahan lingkungan
alat tangkap gill met yang dioperasikan di perairan Kabupaten Bantaeng, jika di
analisis secara kuantitatif dari perbandingan jumlah penilaian tiap kriteria dengan

jumlah nilai tertinggi keseluruhan dari kriteria maka menghasilkan penilaian sebesar

~ E Penilaian tiap kriteria
> Nilai tertinggi keseluruhan dari kriteria

_3+4+4+4+4+4+d+4+4
4+4+d+4+4+4+4+4+4

Dari analisis di atas maka disimpulkan bahwa tingkat keramahan alat tangkap
gill net yang dioperasikan di perairan Kabupaten Bantaeng, memiliki tingkat
keramahan lingkungan Yyang tingzi karena memenuhi lebih dari % dari seluruh
kriteria.

b. Purse Seine
1. Mempunyai Selektivitas yang Tinggi

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa purse seime yang dioperasikan di

perairan Kabupaten Bantaeng menangkap ikan kembung, ikan selar , ikan layang dan

ikan tembang yang rata-rata sudah matang gonad.

Tabel 3. Frekuensi Tingkat Kematangan Gonad Tkan yang Tertangkap Pada Alat
Tangkap Purse Ceine Selama Penelitian di Perairan Kabupaten Bantaeng

___Eh]_rnﬂtﬂg_g_nnnd Matang gonad
Sampel N(ekor) ™y (ekor) | Frek. (%) | N (ekor) g%mk (%)
Than kembung | 450 153 34,00 297 66,00
Tkan layang_ jp0 | 118 39,33 182 60,66
Ykan selar 300 | 133 45,00 165 55,00
Tkan tembang 100 116 38,67 184 61,33 |
Rata-raia el 39,23 WJE?_J
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Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan selama penelitian rata-rata ikan
yang tertangkap dengan alat tangkap purse seime di perairan Kabupaten Bantaeng
sudah matang gonad dengan frekuensi ikan yang swudah matang gonada rata-rala
sehesar 60,75% dan yang belum matang gonad dengan frekuensi sehesar 39,25%.
Dimana frekuensi ikan kembung yang sudah matang gonad sebesar 66,00% dan yang
belum matang gonad sebesar 34,00 %, frekuensi ikan layang yang sudah matang
gonad sebesar 60,67% dan yang helum matang gonad sebesar 39,33%, frekuensi
ikan selar yang sudah matang gonad sebesar 45,00 % dan yang belum matang gonad
sebesar 53,00%. Sedangkan pada tkan tembang frekuensi yang sudah matang gonad
sebesar 61,33% dan 38,67% yang belum memijah.

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteria ke 3 yaitu 26 — 50% ikan yang

tertangkap belum matang gonad.
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dengan Alat Tangka Purse Seine
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Gambar 14. Komposisi lkan Tembang yang Tertangkap dengan Alat Tangkap
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Gambar 15. Ikan Kembung yang Tertangkap dengan Alat Tangkap Purse Seine
di Perairan Kabupaten Bantaeng

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada ikan kembung yang paling
banyak tertangkap pada alat tangkap purse seine adalah pada kisaran ukuran 220 -
210 mm dengan perscntase 16,74 % pada ikan kembung lelaki jantan, sedangkan
pada ikan kembung lelaki betina yang paling banvak tertangkap adalah pada kisaran
skoran 180 — 180 mm dengan perseniase sebesar 16,59 %. Ukuran ikan sclar yang

paling banyak tertangkap yaitu pada kisaran ukuran 150 — 160 mm dengan
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sersentase sebesar 18,00 % sedangkan pada ikan layang yang paling banyak
tertangkap adalah pada kisaran ukuran 170 — 180 mm dengan prekuensi sebesar
20,67 Y%, sedangkan pada ikan tembang yang paling banyak tertangkap adalah pada
kisaran ukuran 140 - 150 mm dengan persentase sebesar 19,00%.

2. Konsumsi Terhadap BBM Rendah

Penggunaan bahan bakar minyak (BBM) pada alat tangkap purse seine dalam
satu trip dengan jarak dari fishing base ke fishing ground berkisar antara 10 — 24 mil
menggunakan bahan bakar minyak antara 30 — 43 liter. Ini berarti penggunaan bahan
hakar minyak (BBM) untuk satu unit purse seine di perairan Kabupaten Bantaeng
tergolong sedang.

Penilaian dari kriteria ini adalah pada sub kriteria ke 3 karena jumlah BEM
yang digunakan dalam satu trip di bawah 50 liter (30 - 45 liter) untuk tiap tripnya
3. Hasil Tangkapan Segar

Qesuai dengan hasil pengamatan pada uji organoleptik menunjukkan bahwa
hasil tangkapan dari alat tangkap purse seine tergolong sangat segar karena dari hasil
uji organoleptik ikan kembung mempunyai nilai organoleptik rata-rata 8,18, pada
ikan selar nilai organoleptik rata-raia 8,08, ikan layang dengan nilai organoleptik
ram-ﬁua %2 dan pada ikan tembang mila organoleptik rata-rata %.23 (Lampiran 14).

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteria 4 karena hasil tangkapan
sangat segar (Nilal organoleptik 8 dan 9)
4. Tidak Merusak Habitat

Berdasarkan dari hasil pengamatan dilapangan selama penelitian berlangsung
maka dapat diketahui pahwa dampak alat tangkap purse seine pada habitat

dikategorikan ramah terhadap linglungan karena alat tangkap purse seine tidak




31
nengganggu habitat, khususnya habitat karang karena pengoperasian dari alat
angkap ini tidak sampai pada dasar perairan dan alat tangkap tersebut dioperasikan
bukan pada daerah karang.

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteria 4 yaitu alat tangkap purse
seine aman bagi habitat.
5 Produksi Tidak Membahayakan Konsumen

Dari hasil pengamatan dilapangan pada saat penelitian berlangsung maka
dapat diketahui bahwa produksi (ikan hasil tangkapan) alat tangkap purse seine tidak
membahayakan konsumen karena dalam proses penangkapannya nelayan tidak
menggunakan bahan-bahan beracun ataupun bahan-bahan lain yang dapat
membahayakan konsumen.

Penilaian darikriteria ini ada pada sub kriteria ke 4 yaitu purse seime aman
bagi konsumen.
6. Aman Bagi Nelayan

Berdasarkan dari hasil pengamatan di lapangan selama penelitian
. berlangsung, dan hasil wawancara dengan nelayan maka dapat diketahui bahwa tidak
'~ ada nelayan yang menjadi korban akibat dari pengoperasian alat tangkap purse seine,
baik itu menimbulkan Lematian, cacat permanen, maupun gangguan kesehatan yang
bersifat sementara, sehingga prosecs pﬁngﬂp{:rasian puirse seime aman bagi nelayan.

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteria ke 4 yaitu alat tangkap purse
seine aman bagi nelayan.
7. Aman Bagi Species yang pilindungi

Dari hasil pengamatan di lapangan selama penelitian berlangsung maka dapat

diketahui bahwa ikan atau spesies yang dilindungi oleh undang-undang tidak pernah
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rtangkap dengan alat tanghkap purse seine seperti lkan lumba-lumba, penyu sisik
i lain-lain (Lampiran 2).

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteria ke 4 yakni ikan yang
ilindungi oleh undang-undang, tidak pernah tertangkap.

_Aman Bagi Keaneka Ragaman Hayati (Biadiversity)

Berdasarkan dari hasil pengamatan dilapangan saat penelitian berlangsung
naka dapat diketahui bahwa ikan yang menjadi tujuan penangkapan dari purse seine
algh ikan yang bersosialisasi dengan rumpon. Schingga alat tangkap ini dalam

sengoperasiannya aman bagi keanekaragaman hayati dan tidak ada efek yang
drhmbullr:an akibat dari pengoperasian alat tangkap purse seine terhadap biodiversiiy.

Penilaian dari kriteria ini ada pada sub kriteia ke 4 dimana alat tangkap purse
seine aman bagi keaneka ragaman hayati (biodiversity).

9. Bersifat mengu ntunghkan dan dapat diterima oleh masyarakat

Aspek ekonomi merupakan hal yang sangal penting kaitannya dengan
keramahan lingkungan. Sjstem bagi hasil yaitu: kapal mendapat 6 bagian, mesin 5
bagian, jaring 3 bagian, ponggawa 2 bagian sedangkan masing-masing ABK
rmendapat 1 bagian. Dari 10 unit alat tangkap purse seine diperoleh R-C ratio sebesar
1.067 (Lampiran 7) dengan dengan demikian secara ekonomi alat tersebut
menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap purse seine layak untuk
dikembangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadariah dkk (1999) bahwa besarnya
R-C rasio < 1 berarti usaha tersebut tidak layak untuk dilanjutkan, Potensi konflik

tidak pernah terjadi antard para nelayan dan alat tangkap ini tidak bertentangnan

' dengan budaya setempat. Dari aspek sosial, alat tangkap ini menyerap kurang lebib

' 10- 15 tenaga sehinggd alat tangzkap membuka lapangan kerja bagi masyarakat.
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Penilaian dari kriteria ini berada pada sub kriteria yang ke 3 yaitu alat
tangkap tersebut memenuhi 3 dari 4 kriteria,

Bersdasarkan hasil analisis di atas mengenai tingkat keramahan lingkungan

alat tangkap purse seine yang dioperasikan di perairan Kabupaten Bantaeng, jika di

antitatif maka menghasilkan penilaia

jumlah nilai tertinggi keseluruhan

analisis secara ku n scbesar 33/36 dan

perbandingan jumlah penilaian tiap kriteria dengan

dari kriteria
S Penilaian tiap kriteria
- Eﬂulm tertingei keseluruhan dari kriteria

3+3+d+d+4+4+4+4+3
4+4+d+4+4+4+4+4+d

33

. —

36
ulkan bahwa tingkat keramahan alat tangkap

Diari analisis di atas maka disimp
di perairan Kabupaten Bant

ngan tinggi karenad memenuhi lebih dari ¥ dan seluruh kriteria.

aeng, memiliki tingkat

purse seine yang dioperasikan

keramahan lingku




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa .

1. Alat tangkap gifl nef yang dioperasikan di perairan Kabupaten Bantaeng di

kategorikan memiliki tingkat keramahan lingkungan yang tingg.

7 Alat tangkap purse seine yang dioperasikan di perairan Kabupaten Bantaeng

di ketegorikan memiliki tingkat keramahan lingkungan tinggi.

arian

+ masih ada beberapa alat tangkap di perairan Kabupaten Bantaeng

at keramahan lingkungannyd, maka

Menginga
perlu

yang belum diteliti mengenai tingk
keramahan lingkungan heherapa jenis alat

dilakukan penelitian lanjutan tentang studi

tangkap khususnya alat tangkap untuk ikan demersal.
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Lampiran 1. Ukuran Ikan Pertama Kali Memijah (Length of first maturity) Uniuk
Beberapa Jenis lkan Ekonomis Penting di Indonesia.

No | Nama Indonesia Nama Latin Lm(cm) |
1 | Teri Steleporis sp 6.2
2 | Layang Decaprerus ruselli 4.8 - 18
Decapierns macrosoma 19.8 -20.3
|3 | Cakalang Katsuwonus pelamis 39.1-40 |
4 | Selar Selar crimenapthalmus 153-18
5 | Ekor kuning Caesio eryirogasier 26.6
& | Biji nangka Parnupenns hepthacanius 24.6
7 | Kuniran Upenens moluccensis 109 - 1301
8 | Lemuru Sardinella longicaps 13- 16
9 | Baronang Sigennies guitatis 11-14
10 | Kembung Rasirelliger kanaguria 18.1-195
Rastreliiger branchisoma 17.0-17.5 |
11 | Madidihang Thunus albacores 52.2
12 | Tuna mata besar | TThuins abesns 91
13 | Albacore Thunus alalunga o0
14 | Tembang Sardinella fimbriata 12.5 - 14.5
15 | Tongkol Fanthymus affinns 28

Sumber : Laporan Host

Lingkumngarn (Sudirman, 2004}

I Penelitian Status Kondist Pengembangn Penenghapan fkan Yang Ranah
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Lampinm 4. Data Analisis R-C Rasi T e
- asio A j [ '
oyt lat Tangkap Gill Net di Perairan Kabupat

GILL NET 1
Biaya tetap

Biaya variabel

Biava total

R/C rasio

GILL NET 2
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

GILL NET 3
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

W ouomow

WU

B n b 1]

howono

bon oW uM

[T T

=

Biaya penyusutan + Pajak
3190000 + 100000

3290000

B. operasional + Upah ABK + Biaya perawatan
73068000 + 28751111 + 1363000
5408211111

Biaya tetap + Biaya var able
3790000 + 5408211111
57372111.11
Total penerimaan / Total biaya

64690000

— = 113

§7372111.11

Biaya penyusutan Pajak
2811066,7 + 100000

29110667

B. operasional + Upah ABK + B. perawatan
75242000 + 27933750 + 1363000
54538750
Biaya tetap + Biaya variable
2911066.7 + 54538750
57449816.67

Total penerimaan / Total biaya
64600000

= 1.30

57449816.67

Biaya penyusulan + Pajak
31459667 + 100000

1559667
B. operasional + Upah ABK + B. perawatan

24164000 + 30813000 + 1413000
56390000

Biaya tetap * Biaya variable
1559666.0 + 56390000
59049666.67

Total penerimaan { Total biaya

2168000
= 1.3

56949666.67




GILL NET 4
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

GILL NET 3

Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

GILL NET 6

Biaya telap

Biaya variabel

Biaya total

RJ/C rasio

Riaya penyusutan + Pajak
3461067 + 100000
3561067

B. operasional + Upah ABK + B. perawatan
26320000 + 40305000 + 1363000
6TIRE000
Biaya tetap + Biaya vanable
1561066,667 + 67988000
71549066.67
Total penerimaan / Total biaya
107480000
—_— =150
7154906607

'I'IHII1II.I-IlIIIII1II

Biaya penyusutan + Pajak

3125333.3 + 100000

32253333

B. operasional + Upah ABK + B. perawatan

25TRA000 + 42426667 + 1348000

£0562666.67

Biaya tetap + Biaya variable

3225333.333 + 69562666.67

72788000

Total pﬁmﬂﬁmaan.f Total biaya
05460000

— 1.31

72788000

|IHH|1I1I||

TR

Biaya penyusutan + Pajak
11257333 + 100000

32257333
B. operasional * Upah ABK + B. perawalan

Biaya tetap ¥ Biaya variable
3215?31333 +71623555.56
74849288 89 |
Total penerimaan / Total biaya

5930000

R L L
| ]
g
g
=
Lo
b
i
ik
L
Ly
&
+
o
=
:

- = 128
214849288.89




GILL NET 7
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

RSC rasio

GILL NET 8

Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

GILL NET 9

Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

IIIIIITI!iIIII

i

']

Biaya penyusutan + pajak
32753333 + 100000
33753333

B. operasional + Upah ABK + B. perawatan
21680000 + 43066667 + 11980040
67944606.07

Biaya tetap + Biaya variable

3375333.333 + 67944666.67

71320000

Total penerimaan / Total biaya
06900000

— = 130

71320000

= Biaya penyusutan + pajak

[

1

-
=
==
=
=
=
==
=

3208666667 + 100000
3308666.607
B. operasional + Lipah ABK + B. perawatan
24320000 + 47760000 + 1363000
73443000
Biaya tetap + Biaya variable
3308666.667 + 73443000
76751666.67
Total penerimaan / Total biaya
17460000

._._...—-—'_-_

76751666.67

= 1.40

Biaya penyusutan + pajak

609066.7 + 100000

3709066.7

B. operasional * Upah ABK + B. perawatan
ZEEIE{JG'D +I6TRTS00 + 1413000
62018500

Biaya tetap * Biaya variable

ETEHEI-Eﬁ.ﬁﬁ'T + 52018500

65727566.67

Total penenmaan / Total biaya
gR 100000

s e 5 49

55727566.67
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GILL NET 10
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

Biaya penyusutan + pajak
120866667 + 100000

3308600667

B. operasional + Upah ABK + B, perawatan
24086000 + 38430000 + 1413000

63929000

Biaya tetap + Biaya variable
3308666 667 + 63929000

67237666.67

Total penerimaan { Total biaya

102480000

———

67237666.67

= 1.52
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Lampiran 6. Data Analisis R-C Rasio Alat Tangkap Purse Seine di Perairan
Kabupaten Bantaeng

PURSE SEINE 1
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

RIC rasio

PURSE SEINE 2
Biaya tefap

Biaya variabel

Biaya total

RIC rasio

PURSE SEINE 3
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

RIC rasio

TR I | T 1 m o n

L1 TR N | T L LI LI L [T I

mom o WoWwowow i nou 1

Biaya penyusutan + Pajak

14385000 + 150000

14535000

B. operasional + Upah ABK + B, perawatan
607587000 +483592592.6 + 3762000
1094961593

Biaya letap + Biaya vanable

14535000 + 1094561593

1109496593

Total penerimaan / Total biaya
1187000000

e o 1

1109496583

Biaya penyusutan +pajak

11980500 + 150000

U iy al -+ Upah ABK +B. perawatan
B. operasional +Up +B.
581004000 +456133333.3 + 3232000
1040369333 o

Biaya tetap + Biaya vananie

12448500 + 1040369333

1040369333 .
Total penerimaan / Total biaya

00000
11196 A

1040369333



pURSE SEINE 4
piaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

RIC rasio

PURSE SEINE 3
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

RIC rasio

PURSE SEINE 6
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

RIC rasio

TR | | [ | nomoon

1]

poil oo foWonomom

1]

WoEoW o moom o m imon

1]

Biaya penyusutan + Fﬂéﬁ
14027666.67 + 150000
14477667 .67

B. operasional +Upah ABK + B, perawatan

S7T5BBT000 + 462857142 9 + 3532000

1042336143

Biaya tetap + Biaya vanable

14177666.67 + 1042336143

1056513811

Total penerimaan | Total biaya
1080000000

= 1.02
1056513811

Riaya penyusutan + pajak
14027666.67 + 150000
14177666.67
B. operasional +Upah ABK +B. p-emaalan
564282000 + 2008285714 + 366000
8727905714 S
Riaya tetap + Biay
1-31? 77666.67 + 4727005714
956238.1 |

"EI'EEEI penerimaan | Total biaya
46500000

—————= 1.18

1046100000

jak
Riaya penyusutan +pal
143'1?555.5? +150000

mwfsaﬁ_.ﬁr:[-aj .

asio
mﬂﬂﬂ +4EE.IIJEFUHW + 3212@

54000 2
EET \etap + Biaya vanebie
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pURSE SEINE 7
piaya tetap

Biaya variabel

Riaya total

RIC rasio

PURSE SEINE 8
Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

RiC rasio

PURSE SEINE 9

Biaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

R/C rasio

YR | I | R [ | R pomo

(YO | IR L 1 L wonoimom

Biaya penyusutan +paj
1385000 150000
14535000

B. operasional +1J

ﬂﬁh ABK +B. perawata
587067000 + 545820680.7 '
1136460690 Sl
Biaya tetap + Biaya variable
14535000 +1136469690
1151004690

Total penerimaan | Total biaya
1217600000

= 106
1151004690

Biaya penyusutan + pajak

14036000 + 150000

14186000

B. operasional + Upan ABK + B. perawatan
5O0514000 +500613793.1+ 3276000
1193403793

Biaya tetap + Biaya variabie
14186000 + 1103403793
1207584793

Total penefimaan | Total biaya
1064400000

= e = 1.'”

I L LA

1207589793

Biaya penyusulan + Pajak
11099500 + 150000

12149500
B upe:rasiunal + Upah ABE T B. perawatan

504852000 + 5110344828 F 3500000
1119‘3&5453 . _

Biaya tetap Biaya variable
12449500 ¥ 1119386483

1131 535933_

Total penerimadt
1140000000

1131535983

33




pURSE SEINE 10

piaya tetap

Biaya variabel

Biaya total

®IC rasio

mow oo I [

n

Biaya penyusutan +pajak
14385000 + 150000
14535000

B. operasional + Upah ABK + B, perawatan
565782000 + 478285714.3 + 3300000
1047367714

Biaya tetap + Biaya variable

14535000 + 1047367714

1061902714
Total penerimaan | Total biaya
1116000000

= 105
1061902714
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Lampiran 7. Data hasil analisis R-C Ratio
. P |
dan 10 Unit Alat Tangakp Gill Net t s o e Sene

erairan Kabupaten Bantaeng,

| Purse Seine

@MGEM R-C RASIO

wﬁne 1 ' 1.07
purse seine 2 1.08

| i
Purse seine 3 1.03
Purse seine 4 1.02

| s
Purse seine 3 1.18

(purs seine Tt
Purse seing 7 1.06

| Purse seine 8 1.11
Purse seine 9 1.01
purse seine 10 1.05

| RATA-RATA | 1.067

2. (ll Net

TALAT TANGKAP |R-C RASIO |
Gill net 1 1.13
Gill net 2 1.30
Gill net 3 1.38
Gill et 4 15|
Gill net 5 136 _
Gill net 6 1.28
Gill net 7 | 136
Gill net 8 A, . -
Gill net 9 150
Gill net 10 i .- e

RATA-RATA ;L_J_&J




Lampiran 8. Data Tingkat Kematangan Gonag

kanaguria) yang Tertan
- . gka d
Penelitian di Perairan Kahugmzn

Tkan Kembung Lelaki (Rastrelliger
gan Alat Tangkap Gill Net Selama

n Bantaeng,
Kelas Jantan
Ukuran (mm) I T T v v Jumlah
180 — 190 0 G T3 : M4 -
.. i'g = a b 9 4 19
21 D - 2 0 ] g " g 19
220 — 230 0 D 12 12 6 0
230 - 240 {0 0 4 g 10 o7
240 — 250 0 0 2 10 9 21
250 — 260 0 0 0 16 3 19
260~ 270 0 0 0 20 16 36
270 - 280 0 0 0 1 71 24
Jumlah 0 5 &2 Y L 225
Kelas Betina Jumlah
Ukuran (mm) 1 i i w | Vv
190.5 - 200.5 0 0 15 3 4 ﬁ
200.5-210.5 0 0 6 7 z :
2105 - 220.5 0 0 5 1 2 [
220.5 -230.5 0 0 7 9 8 i‘j
230.5 - 240.5 0 0 11 23 2; ‘:;
240.5 - 250.5 0 0 4 1 =
250.5 - 260.5 0 0 3 53 ; =
260.5 - 270.5 0 0 14 '13 : =
270.5 - 280.5 0 0 1; : - :
= 0
2805-2905 | O e | s
Jumlah 0 g
Betina |
irt.lmensi (%)
0
0
33.19
34.47
3234
7 | 10000 |
[ 235 |

56



Lam piran 9, Data Tingkat Kem
a 7
karaguria) yang T;:tﬁagi;u?d |
£

Ikan Kemby
Penelitian di Perairan Kabupat ng Lelaki (Rasirelliger
e

gan A
lat Tangkap Purse Seine Selama

. n Bantaen
| Kelas b
Ukuran (mm) ] = Jantan
150160 K e T N2 Jumiah
160 - 170 6 0 0
170 - 180 10 9 0 0 s
180 - 190 0 : 5 0 5 —
—190-200 0 5 : 6 0 s
200 - 210 0 = 4 8 9 =
210 - 220 0 5 3 8 e T
220 - 230 0 5 T T 0
230 - 240 0 0 2 6 30 17
240 - 250 0 0 5 ’ - 0|
| Jumlah 37 16 H 4 1l 23
36 62 221
Kelas -
Ukuran (mm) 1 n Betina
7 i v v | Jumiah
170- 0 0 26
0 38
190-200 5 5 2
9 5 10 24
200-210 0 0 17 3 g 7%
210-220 0 0 2 16 9 27
220-230 0 i) 0 13 1 24
230-240 0 0 0 10 13 73
240-250 TR A 0 4 | 7 11
250-260 0 0 0 4 2 6
Jumlah 37 33 42 57 | 60 229
_._._._.—l—._'_._.-l_._._._._._.—l_:'_._._._-_
TKG = Jantan __,_,_._-—fl_'ﬂﬂﬂ'._-—‘_ .
* N (ekor) | _Frekuens 7| N ekor) | Frekvensi (%) |
1 37 16.09 4z 18.42
i 4 23.9} e = 19.30
R 4 65 T I T -
36 15. - A =
b & | 26.96 i S i3 -
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gampiran 12. Komposisi Ukuran Tkan yang Te
Seine Selama Penelitian di Pﬂai;?‘“ﬁkﬁ;;::ﬁ? Alat Tangkap Purse
antagng,

{. kan Kembung

Panjang tubuh Jumiah 2. lkan layang
(mm) Panjang tubuh j

150 - 160 34 (mm) umlah

160 - 170 56 |3[|-].|i_|.{_].'_ n
___ITEI - 180 65 140 - 150 Y

180 - 190 32 150 - 160 26
190 -200 45 160 - 170 a4

200 - 210 47 170 - 180 23

210 - 220 37 180 - 190 62

220 - 230 6l 190 - 200 I8

230 - 240 13 200 - 210 28

240 - 250 30 210 - 220 34

250 - 260 10 1}“ *]33" 3‘;{. .

Jumlah 450 Ui
3. lkan selar 4, ikan tembang
Panjan; : =

o ?fngr;;'b“h Jumlah P“!?;Emt;"““ Jumlah

110 - 120 2% 90 -100 34

120 - 130 32 100- 110 26

130 - 140 30 110-120 53

140 - 150 43 120 - 130 23

150 - 160 54 130 - 140 68

160 - 170 28 140 - 150 57
| 170-180 26 __I%m;ila_:'; 33{]9“
180 - 190 32
| 190 -200 27
| Jumlah 300

SEES | mwecacaos
lhﬁm_—#ﬂiﬂg—ﬂfﬂm%ilmﬂ
= Frekuenst | piekor)

TG mm:#’ﬁf}—"; Nk | o0 —p— S
- 5| 18.00 — | B% e |
T 64 Fﬁfﬁf}fgﬂi}f s
i @Jﬁiﬁf}ﬂ—ﬁ'gf 5y | 1133 |
v =203 | 067 | 7] ST
L% s 1731 ] ﬂ‘f‘:&,hﬂ!ﬁ

|
L_Jumlah 300 | 10000 L ——




ampiran 13. Komposisi Ukuran Ikan yang Terta
Net Selama Penelitian di Perairan

| Tkan Kembung

Mikap Deng
Kabupaten

Panjang tubuh Jumlah |
(mm}
180,5 - 190,5 21
90,5 - 200,5 36
2005 - 210,5 34
10,5 -220,5 L
720,5 - 230,5 24
230,5 - 240,5 85
240,5 - 250,5 -
| 250,5 — 260,5 39
[ 260,5 - 2705 71
270,5 — 280,5 49
280,5 — 290.5 15
Jumlah 460
3. lkan selar
Panjang tubuh Jumlah
(mm)
120.5 - 130.5 o
130.5 - 140.5 22
140.5 - 150.5 43 .
150.5 - 160.5 49
| 160.5-170.5 45
| 170.5-180.5 21
| 180.5-190.5 28
_100.5-200.5 20
| 200.5-210.5 21
___ Jumlah
r__TKG
b e i
-
I
L ¥
v
| Jumlah

2. lkan layang

an Alat Tangkap Gill
Bantaeng,

61

=
a“jmﬂﬁ:;Mh Jumlah
130 - 140 18
140 - 150 32
150 - 160 51
160 - 170 43
170 - 180 33
180 - 190 58
190 - 200 18
200 - 210 21
210 - 220 19
220 - 230 7
Jumlah 300
4. lkan Layur
Panjang Tubuh Jumiah
(mm)
380 - 390 61
390 - 400 23
400 - 410 78
410 - 420 38
420 - 430 52
430 - 440 b
Tumlah 300




__ﬁ
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iran 14. Data Uji Organoleptik lkan Hae;
g Perairan Kabupaten Ean!am;:ﬂ.trintﬁkapﬂ“ Selama Penelitian di
[kan. uk Menentukan Tingkat Kesegaran
1, Alat tangkap purse seine
fkan kembung
ilai 1 12 |3 | 4]|5
G- 617189 10]Rataraa
Mata_ 8l o8 |slsfl7]a|o]s 8.1
 Insang 918 |78 8|89 888l =1
_D;iing&pﬂrut 8 8 |8 |8 |8 |s|s8|ls]s8 & 30
Konsistensi 919 8|9|s8]ls]elslsg]|o 8.5
Tkan layang
[Hilai 1 2 3 | 4| 5|6 |78 9 | 10| Ratarata
hMata 2 8 g | 918 | 8[9]|8| 9|8 8.3
Insang g |8 |[718|9|& |88 &8[9 8.2
Daging&perut | 8 | 8 | 9 | 8|9 | 8 |87 |8 |8 8.1
Konsistensi g |o|lg|8|8|8B|9]|8]|8]7 82
lkan selar
Nilai T T2 3 4]5[6[7]8]? tﬂﬂ Rﬂt:-;ﬂﬂ
Mata 71 slo|7|8]8]|7|8]° :
Insang Q g | 7|8 |8 SRR 7
B E o
Daging&perut | 8 | 8 | 7 | 8 | 9 15 Ts] 819 2
| Konsistensi o (o8 |9 ]|8] s
Tkan tembang — T 171312 10 | Rate-rata_
Nilai HERERE = 3 |7 8 [9|8 8.1
Mata HAEREREAEARS s vorn R
T g |8 | 8|8 e SR M.t oy
g o | 8|8} T slo(8]8] 2%
Daging&perut | 8 | 8 | B ,_.E——-E—T I O EREL
Eﬂtﬂﬂtmsi g |o|8|8]1° 1 ~F—




p. Alat tangkap Gill Net
tkan kembu
_]:.,j_i.]ii:._ 1 1213|4576 TTT R
Eﬂﬂ_ 8 B | 9 8 | 8] g -_TH_T o g a.t:q'&ta
nsang 5|88 88 (s({olslsTs a';
Egi_ng&ps_:mt 8 18|18 (8 |7|38]sg 91 8| g P_:.[:
Konsistens 9 19|18 |98 3] 88|09 E: 5
[kan layang
Nilai 1 |2 (314 |5|6[7]|8]9w rRatarag
Mata 8 | 8|9 | 8|8 |8|7]|8|9]zs 8.1
Insang 9 (8| 7|8 |8 (9|s8[g]l7 8.0
Daging&perut | 8 |8 | 8 | 8 (o8 8 |8|8|8| 81
Konsistensi 8 | 9| &8 |9 |8 |&|9|&|8]|7 8.2
Tkan selar
Nilai 1 2 |l 3| 4|5 6|7 |89 |10 Ratarata
Mata 8 8 9 g | & 8§ |8 [8 )8 (38 8.1
Insang 9 gl 78|88 |8 |9]|8]8]|38 8.1
[ Daging&perut | 8 | 8 | 8 [ 8|9 |8 |8 8|8 |8 8.1
Konsistensi o |5 |8 |9 |8 |8 |2]|8)|8 8 8.3




Lampiran 15. Score Sheet Uji Organoleptik Ikan Separ

-l—'_._._ a
_— Spesifikasi o
Mata Nilai |

Cerah, bola mata menonjol, komea Je_rm_h___________
Cerah, bola mata rata

k cerah, bola mata rata, pupil agak keabu-abuan, kornea agak kerah

Bola mata agak cekung, pupil berubah keabu-abuan, kornea agak keruh

Bola mata cekung, pupil keabu-abuan, kornea agak keruh

Bola mata cekung, pupil mulai berubah menjadi putih susu_ kornea kerah

Bola mata cekung pupil putih susu, cornea keruh

Bola mata tenggelam, ditutupi lendir kun?'ng yang tebal

— | e | O sl B |

Insang

Warnah merah cemerlang, tanpa lendir dan bakteri

Warnah merah kurang cemerlang, tanpa lendir

Merah agak kusam, tanpa lendir

Merah agak kusam, sedikit lendir

Mulai ada diskolorasi merah muda, merah coklat, sedikit lendir

Mula ada diskolorasi, sedikit lendir

Perubahan warna merah coklat, lendir tebal

Warna merah coklat atau kelabu, lendir tebal

Warna putih kelabu, lendir tebal sekali

| b e | B | | el | e

Daging dan perut =
Sayatan daging sangat cemerlang, berwarna sekali, tidak ada pemerahan

sepanjang tulang belakang, perut utuh, ginjal merah terang. Dinding perut

_daging utuh, bau isi perut segar T
Sayatan daging sangat cemerlang, berwarna asli papEads ped;rr“rdrian!::ﬁm
sepanjang tulang belakang, perut utuh, ginjal merah terang.

dagingnya masih utuh, bau netral tan
Sﬂ-}'ﬂtﬂﬂ dﬂgi]’lg EE'mErIH-HS warna E,SIL Eﬂdikil ﬂdﬂ pﬂﬂ'l?fah:ﬂ“ EEPMIE"%HI
: ah mulai pudar, bau 1

-ulang belakang, perut agak lembek, BI0SLPUREIL T Cnerahan

| Sayatan daging masih cemerlang, dinding perut

H SusU
 pada tulang belakang, perut agak lembek, sedikit bau SS20_—ccrrr

Sayatan daging mulai pudar, dinding perut lunak, peme

 lang belakang, bau seperti susu - — & pemerahan
Sayatan dagin_g&mulﬂl pudar, dinding perut “‘“;a:i:,‘, il I;w_rut sedikit
sepanjang tulang belakang, rusuk mulal letE

453 -
=2l ah jelas sekali pﬂﬁ!

a sepanjang tulang
Sayatan mulai kusam, warna mer i dan bau ama niak : I
Wﬂdi Lmﬁnﬁk:iﬁ:; cerah jelas padad sepanjang fulang
atan daging kusam sekall, o
belakang, dinding perut hancur dan bau B




__-H
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padat, elastis jika ditekan d&"ﬂmm
belakong enyobek dagmg dari m]ﬂl'lg "‘g—-—-—._

L——— EET =
Agak padat, elastis jika ditekan dengan jari, syliy m Aot —
wlang belakang, lfadgﬂg—ﬁndan%&g dari 8

“Agak lunak, elastis bika ditekan dengan jari, sulit e

wilang belakang menyobek daging dari | 7

“Agak lunak, kurang elastis bika ditekan dengan jori, amak o

menyobek daging dari tulang belakana oM, agak mudgh

Lunak, belum ada bekas jari jika ditekan, mudah menyobek daging dari | 3

tulang belakang

Lunak, bekas jari terlihat lama jika ditekan, mudah menyobek daging dari | 4

tulang belakang

Lunak, bekas jari terlihat lama jika ditekan, mudah sekal; menyabek 2
| daging dari tulang belakang
Sangat lunak, bekas jari tidak mau hilang jika ditekan, mudah sekal; 1

menyobek daging dari tulang belakang

Kriteria organoleptik Nilai organoleptik
Sangat segar 8 dan 9
Segar 5,6dan7
Kurang segar 3dan4
Tidak segar | dan2
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